
YOGYA (KR) - DPD

Golkar Kota Yogyakarta

mengadakan salat tarawih

berjamaah di kantor Golkar

Kota Yogya, Jumat (22/4).

Jamaah salat tarawih yang

diundang dari perwakilan

Tim Tarling Golkar DIY,

Pleno, sayap dan Hasta

Karya, Anggota DPRD

Golkar Kota serta KSB

Pengurus PK se-kota.

Ketua DPD Golkar Kota

Yogyakarta, Agus Mulyono

mengatakan, salat tarawih

di kantor Golkar tersebut

merupakan tarawih keliling

putaran kedua. Selaku

imam salat, Ahmad Gus

Shodiq dari Satkar Ulama

DIY dan tausiyah disampai-

kan oleh KH Rakhmad

Kholiq juga dari Satkar

Ulama DIY.

Adapun tema tarawih pu-

taran kedua tersebut ada-

lah 'Spirit Keimanan Men-

jadikan Spirit Kebersama-

an'. "Semoga dengan dige-

larnya salat tarawih keli-

ling ini menambah keima-

nan kita dan menambah-

kan kekompakan Golkar

Kota Yogyakarta," kata

Agus Mulyono.

Sebelumnya salat tara-

wih keliling (putaran perta-

ma) bersama Tim Tarling

Golkar DIY di Masjid Al-

mustaqim Bugisan. Puta-

ran ketiga yang dikoordinir

KPPG Kota Yogyakarta di

Masjid Al-Jihad Gondoku-

suman. 

"Setelah tarawih putaran

ketiga akan dilanjutkan pu-

taran berikutnya," katanya. 
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( 23 PASA 1955 ) LINGKAR YOGYA
LIBUR LEBARAN DIISI KEGIATAN BERMANFAAT

Boleh Beri Tugas, Jangan Beratkan Siswa

Untuk mewujudkan hal

itu, Dinas Pendidikan Pe-

muda dan Olahraga (Dis-

dikpora) DIY mengimbau

kepada sekolah di DIY un-

tuk memberi tugas tamba-

han kepada peserta didik

saat libur Lebaran 2022.

Semua itu perlu dilakukan

supaya dapat mengalihkan

pelajar untuk tidak melaku-

kan perbuatan yang bersifat

negatif.

"Dalam memberikan pe-

nugasan sekolah tidak bo-

leh memberatkan siswa

atau menjadikan mereka

merasa terbebani. Jadi da-

lam memberikan penuga-

san materinya sebaiknya

bersifat ringan dan menye-

nangkan. Dengan begitu

siswa tetap bisa belajar

sambil menikmati libur

lebaran bersama keluarga,

sehingga siswa bisa mengisi

waktu luang dengan kegi-

atan positif," kata Kepala

Disdikpora DIY, Didik War-

daya MPd di Yogyakarta,

Minggu (24/4).

Didik mengatakan, untuk

bentuk tugasnya sebaiknya

dikemas secara sederhana,

tapi bisa memotivasi siswa

untuk lebih semangat da-

lam belajar. Misalnya me-

nuliskan pengalaman saat

mudik atau liburan di ru-

mah keluarga. Meski secara

sepintas terkesan seder-

hana tapi kegiatan itu bisa

bermanfaat. Karena siswa

bisa mengisi libur lebaran

dengan kegiatan positif dan

bisa menambah wawasan

mereka. Tentunya semua

itu akan bisa diwujudkan

dengan baik, apabila ma-

sing-masing sekolah men-

dorong siswa ada kegiatan

yang sifatnya positif di

masa liburan.

"Saat momen libur lebar-

an, secara otomatis siswa

akan memiliki waktu luang

lebih banyak. Supaya siswa

bisa memanfaatkan waktu

luang itu dengan kegiatan

bermanfaat, pengawasan

orangtua terhadap anak

perlu ditingkatkan. Apalagi

beberapa waktu lalu sem-

pat terjadi aksi kejahatan

jalanan. Orangtua perlu

memastikan anak tidak ter-

libat ke hal-hal negatif yang

kurang bermanfaat," papar

Didik.

Ditambahkan, kesukses-

an pendidikan anak tidak

hanya menjadi tanggung-

jawab sekolah, tapi butuh

sinergitas antara masyara-

kat dan orangtua. Untuk itu

komunikasi antara orang-

tua dan guru di sekolah per-

lu lebih diintensifkan. Teru-

tama yang berkaitan de-

ngan pengawasan anak

saat berada di luar sekolah.

Pengawasan itu penting ka-

rena guru maupun sekolah

tidak mungkin memantau

mereka selama 24 jam. "Ka-

lau untuk pengawasan di

satuan pendidikan, pihak-

nya telah meminta sekolah

rutin mengecek barang ba-

waan siswa. Siswa yang tak

memiliki SIM juga dilarang

membawa kendaraan ber-

motor," ujar Didik. (Ria)-f
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Kegiatan salat tarawih di Kantor Golkar Kota

Yogyakarta.

YOGYA (KR) - Libur lebaran akan terasa

lebih bermanfaat apabila diisi dengan kegiatan

yang sifatnya mendidik dan menyenangkan.

Semua itu akan bisa dilakukan dengan baik,

apabila guru dan sekolah kreatif. 

PANGGUNG

Thalita Latief Pamer Pacar Baru

Akhir Tayangan Sesuaikan Penentuan Lebaran
TAYANGAN Sinetron Para Pen-

cari Tuhan (PPT) edisi ke-15 'Ke

Surga Yuk' yang disutradarai Ded-

dy Mizwar dan Kiki ZKR menjadi

tayangan paling favorit waktu saur.

Meski sudah selesai syuting leng-

kap 30 hari, namun untuk ending

kisah SCTV harus menunggu pe-

nentuan waktu lebaran. Hal ini di-

lakukan karena kemungkinan leba-

ran tidak bersamaan waktunya.

"Kami mengikuti ketentuan pe-

merintah, menunggu keputusan 1

Mei. Kalau lebaran jatuh tanggal 2

Mei, maka PPT hari itu langsung

kita tayangkan semua sampai ha-

bis, 2 episode. Kalau lebaran tang-

gal 3, ya masih tetap seperti biasa,"

tandas Deputy Director Program-

ming SCTV Banardi Rachmad da-

lam virtual press conference, Jumat

(22/4). Dalam konferensi pers Ba-

nardi menyampaikan program sela-

ma lebaran yang akan diisi dengan

tayangan sejumlah film nasional

box office.

Banardi mengemukakan, perfor-

ma PPT yang mencapai 21% sudah

sesuai target ini sangat membuat

hepi. "Tayangan ini juga memberi

value yang lebih dengan konsep ba-

ru Pesantren Lansia yang bukan

sekadar panti jompo," tambahnya.

Dalam paparan singkat, SCTV

sudah menyiapkan sederet program

unggulan spesial lebaran. Menurut

Banardi, akan ada film layar lebar

spesial lebaran mulai Senin - Ming-

gu (2-8/5) mendatang. Ada 9 judul

yang akan dihadirkan SCTV.  (Fsy)
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Thalita Latief

RESMI menyandang status janda Februari 2021 lalu,

Thalita Latief sudah move on. Bahkan ia mulai berani um-

bar kemesraan dengan kekasih barunya di media sosial

masing-masing. Hanya saja, Thalita mengaku belum mau

buru-buru menikah. Karena ia masih ingin mengenal lebih

jauh kekasih barunya tersebut.

"Waduh belum (buru-buru menikah). Kalau itu, saya pen-

gen masa penjajagan dulu saja," kata Thalita.

Untuk saat ini, ia ingin menikmati waktu bersama saat

healing. Baik Thalita maupun Ichan ingin mencapai target

masing-masing terlebih dahulu. "Masih banyak yang ingin

dilakukan. Masih pengen jalan-jalan sama-sama, traveling

bareng, kita juga lagi sama-sama bekerja, punya target-tar-

get hidup kan ya, jalanin saja dulu," ungkapnya.

Melihat ibunya sudah menemukan tambatan hati baru,

membuat anak semata wayangnya, Rafello Dimitri Rizky

ikut senang. Bahkan Rafello juga mengenal Ichan dengan

baik.  "Senang. Kalau anak senang. As long as I happy, dia

senang. Dia bilang as long as bunda happy, I happy dan

surprisingly. Buat saya bahwa anak saya mengenal pacar

saya dengan baik," jelasnya.

Tak hanya itu, Ichan juga telah mengenal anaknya de-

ngan baik. Tahap itu dulu yang ingin Thalita rasakan seka-

rang. Karena kedekatan Rafello dan Ichan merupakan se-

buah proses. Ia berharap Ichan dapat menjadi figur se-

orang ayah bagi Rafello.

"Sebenarnya proses juga ya, kita juga bisa dibilang buat

anak juga penyesuaian juga, kalau dibilang kok bisa dekat

banget, dari sisi mana gitu, kan pakai proses, jadi buat

anakku paling tidak figur yang tidak dia dapatkan sebelum-

nya bisa didapatkan dari pasanganku," ungkapnya.

Hubungan Thalita dan Ichan awalnya heboh karena tu-

duhan menjadi orang ketiga yang menghancurkan rumah

tangga Ichan dengan istrinya, Irena Fabiola. Kini, diketahui

Irena dan Ichan sudah resmi cerai. Thalita Latief sudah

pernah memberikan tanggapan soal dirinya diduga menja-

di orang ketiga rumah tangga Ichan Rei dan mantan istri.

Thalita membantah dirinya jadi penyebab perceraian Ichan

Rei. (Awh)-f

Tarawih Keliling Golkar Kota Yogya 

MANFAATKAN LAHAN TERBATAS

Mbah Joyo Sukses Budidaya Cacing Sutera
KULONPROGO (KR)

- Cacing sutera (tubifex)

merupakan salah satu je-

nis pakan alami benih

ikan. Cacing sutera me-

miliki kandungan nutrisi

seperti lemak dan protein

yang dibutuhkan untuk

tumbuh kembang bibit

ikan. Ukurannya yang

kecil sangat memudah-

kan para pembudidaya

dalam memberi pakan

bibit ikan. Bagi para

pembudidaya, cacing su-

tera menjadi pakan ung-

gulan yang selalu dicari.

Salah satu penyedia se-

kaligus pembudidaya

cacing sutera adalah

Mbah Joyo yang berada

di Salak Malang Banjar-

harjo Kalibawang Kulon-

progo. Dengan dukungan

dan pendampingan dari

Dinas Kelautan dan Peri-

kanan DIY, mulai 2014

hingga saat ini Mbah

Joyo masih eksis membu-

didayakan dan me-

nyediakan pakan alami

bibit ikan yakni cacing

sutera.

Ditemui di lahan budi-

daya, Jumat (23/4), Mbah

Joyo menjelaskan untuk

membudidayakan cacing

sutera tidak terlalu sulit

dan lahan yang dibu-

tuhkan juga tidak terlalu

luas. Dengan lahan ter-

batas pun keuntungan

bisa berlipat asalkan pro-

ses pembudidayaan di-

lakukan dengan baik dan

konsisten. Ia meman-

faatkan luas lahan budi-

daya 245 meter persegi de-

ngan pematang 200 meter. 

Di lahan yang sudah

disiapkan tersebut ia

menebar kotoran burung

puyuh untuk memper-

cepat pertumbuhan cacing.

Awalnya Mbah Joyo hanya

bisa memanen cacing pada

3 hingga 4 bulan, namun

saat ini cacing sutera milik

Mbah Joyo dapat di panen

tiap hari saat pagi hari se-

belum matahari terbit.

Menurutnya, agar cac-

ing sutera tumbuh maksi-

mal dibutuhkan perawat-

an baik. Lahan budidaya

disalurkan dengan irigasi

mengalir agar cacing tum-

buh dengan baik dan oksi-

gen dalam air stabil.

Setiap hari Mbah Joyo da-

pat memanen 5-6 liter cac-

ing yang kemudian dijual-

belikan kepada tengkulak

maupun pembudidaya

ikan.

"Kami memanen cacing

sutera pada pagi hari se-

belum matahari terbit,

karena sebelum ada sinar

matahari cacing akan

keluar dari tempatnya se-

hingga memudahkan saat

pengambilan. Setiap hari

ada 5-6 liter dengan

kisaran harga perliter 30

hingga 40 ribu rupiah,"

ungkap Mbah Joyo. 
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Mbah Joyo di lahan budidaya cacing sutra mi-

liknya. 


